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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indoìne ìsia seìndiri banyak ragam budaya (keìbudayaan). Neìgara 

Indoìne ìsia meìrupakan neìgara yang meìmiliki masyarakat majeìmuk. Suku 

bangsa se ìbagai salah satu unsur keìmajeìmukan Indoìne ìsia dan teìrse ìbar dan 

meìndiami seìluruh ke ìpulauan nusantara. Di Indoìneìsia te ìrdapat se ìkitar 380 suku 

bangsa dankurang leìbih 200 bahasa dae ìrah. Keìse ìluruhan keìloìmpoìk suku 

bangsa ini beìrcoìrak Bhineìka Tunggal Ika, yang meìrupakan suatu ke ìsatuan 

utuh yang tidak dapat diceìrai-beìraikan, masing-masing suku bangsa teìrwujud 

se ìbagi satuan masyarakat dan keìbudayaan yang masing-masing beìrdiri se ìndiri 

dan disatukan oìleìh ke ìkuatan nasioìnal suatu bangsa (Arifah et al., 2024). 

Faktoìr-faktoìr yang meìnye ìbabkannya antara lain kareìna wilayah Indoìneìsia 

teìrdiri dari beìribu-ribu pulau, dan peìnduduk Indoìneìsia beìrmacam-macam 

ke ìturunan. Indoìne ìsia seìbagai neìgara yang teìrdiri dari beìrmacam-macam suku 

bangsa (multieìtnik), deìngan deìrajat keìbeìragaman yang tinggi dan meìmpunyai 

pe ìluang yang beìsar dalam peìrkawinan yang be ìrbe ìda budaya atau suku. Suku 

bangsa dapat teìrpisah-pisah dari keìloìmpoìk ke ìturunannya kareìna sifat 

masyarakat yang dinamis dan be ìrmigrasi, baik me ìlalui transmigrasi yang 

dispoìnsoìri pe ìmeìrintah atau cara lain. Untuk be ìrtahan hidup, keìloìmpoìk 

masyarakat meìlakukan peìrkawinan baik di dalam maupun di luar keìloìmpoìk 

meìre ìka seìndiri, seìpe ìrti peìrkawinan antara Melayu, Tionghoa dan Dayak. 
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Sukubangsa lain yang cukup menonjol adalah Bugis, Madura, Jawa, Banjar, 

Sunda, Batak, Padang, dan sebagainya (Evi, 2019).  

Ke ìaneìkaragaman budaya meìrupakan simboìl peìrbeìdaan budaya. Budaya 

tidak bisa dipahami seìbagai suatu hukum ke ìbiasaan beìlaka. Keìragaman makna 

yang teìrwujud dalam budaya meìreìntang dari cita rasa makanan, deìsain 

arsiteìktur, gaya beìrbusana, beìrtutur deìngan dialeìk teìrte ìntu, seìrta beìrbagai 

pe ìrnik seìreìmo ìnial. Budaya itu seìndiri adalah seìpe ìrangkat sikap, peìrilaku dan 

simboìl yang dianut oìle ìh satu keìloìmpoìk oìrang dan biasanya dikoìmunikasikan 

dari satu geìneìrasi keìge ìneìrasi se ìlanjutnya. Adat meìndapatkan keìsahihannya 

dari masa lampau, yaitu masa keìtika neìneìk moìyang meìmbangun pranata yang 

be ìrlaku tanpa batas waktu (Levy, 2016). 

De ìngan ke ìmajuan di bidang teìknoìloìgi koìmunikasi massa dan transpoìrtasi 

meìmbawa peìngaruh be ìsar teìrhadap koìntak budaya antar suku deìngan suku 

lainnya. Koìta-koìta beìsar teìlah meìnjadi teìmpat beìrkumpulnya oìrang dari 

be ìrbagai suku, deìngan be ìgitu peìnyeìbarannya meìnjadi sangat ceìpat. 

Pe ìrjumpaan deìngan lawan jeìnis yang beìrbe ìda suku teìlah meìnjadi hal yang tak 

teìrhindari. Deìmikian halnya deìngan cinta, teìlah meìmpeìngaruhi oìrang-oìrang 

dari beìragam budaya atau suku (Muchtar, 2015). 

Ke ìrap jalinan cinta yang teìrbe ìntuk itu ke ìmudian pudar kareìna tantangan 

oìrang tua yang tidak meìnyeìtujui anaknya meìnikah de ìngan oìrang be ìrlainan 

suku. Ada juga oìrang-oìrang yang keìmudian neìkat “kawin lari” deìmi 

meìwujudkan cintanya yang teìrhambat jurang pe ìrbeìdaan suku. 
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Pe ìrnikahan beìda budaya adalah suatu pe ìrnikahan yang teìrjadi antara 

pasangan yang beìrasal dari latar beìlakang budaya yang beìrbe ìda, dimana 

teìrdapat peìnyatuan poìla pikir dan cara hidup yang beìrbe ìda, yang beìrtujuan 

untuk meìmbeìntuk rumah tangga yang bahagia dan keìkal beìrdasarkan 

Ke ìtuhanan Yang Maha Eìsa. Pe ìristiwa ini meìmbawa masyarakat saling teìrikat 

de ìngan suku-suku yang beìrbe ìda. Peìne ìrimaan teìrhadap budaya atau suku lain 

akan meìmbuat seìse ìoìrang beìrpe ìluang be ìsar diteìrima oìle ìh keìluarga 

pasangannya. Meìreìka akan meìrasa bahwa budayanya diteìrima dan dihargai. 

Hal se ìbaliknya dapat teìrjadi, yaitu apabila seìse ìoìrang re ìsiste ìn dan meìnoìlak 

budaya caloìn pasangannya. Seìbagai coìntoìh, apabila seìse ìoìrang he ìndak 

meìnikah deìngan pasangan yang beìrasal dari suku jawa, maka sangat beìsar 

harapan dari keìluarga pasangannya itu bahwa peìrkawinan akan dilaksanakan 

meìnurut budaya meìreìka (Mia, 2021).  

Dalam peìrkawinan antar suku, ada peìrbe ìdaan-peìrbeìdaan adat, budaya 

maupun keìbiasaan yang harus diatasi. Seìringkali adaptasi dalam peìrkawinan 

antar suku atau budaya sukar diatasi. Oìle ìh kareìna itu, adanya peìrbe ìdaan 

ke ìbiasaan-keìbiasaan adat dan budaya, maupun lainnya harus dapat diatasi 

be ìrsama. Usahakan untuk dapat saling meìmahami budaya masing-masing dan 

meìnye ìsuaikan diri seìlama budaya teìrse ìbut tidak beìrteìntangan deìngan firman 

Tuhan. Seìbagaimana diteìgaskan oìleìh Allah swt. dalam firmannya surat Al 

Hujarat ayat 13 : 

اِنَّ  لَ لتَِ عَارفَُ وْا ۚ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ  اكَْرَمَكُمْ  يٰآ
 عِنْدَ اللّٓ ِ اتَْ قٓىكُمْ ۗاِنَّ اللّٓ َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْْ  
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 “Wahai manusia, seìsungguhnya Kami te ìlah meìnciptakan kamu dari 

se ìoìrang laki-laki dan peìreìmpuan. Ke ìmudian, Kami meìnjadikan kamu 

be ìrbangsa-bangsa dan beìrsuku-suku agar kamu saling meìnge ìnal. 

Se ìsungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah oìrang 

yang paling beìrtakwa. Seìsungguhnya Allah Maha Meìnge ìtahui lagi Maha 

Te ìliti”. (QS. Al-Hujuraat : 13) (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2019). 

 

Adapun ayat ini meìnje ìlaskan teìntang me ìneìrangkan teìrkait peìnciptaan 

manusia dari seìpasang yang teìrdiri atas laki-laki dan peìre ìmpuan, keìmudian 

dijadikan beìrbe ìda atas bangsa dan suku (Tafsir Al-Misbah, 2022). Pe ìnye ìsuaian 

pe ìrkawinan adalah peìrubahan yang teìrjadi seìlama masa-masa peìrnikahan 

antara suami istri untuk dapat meìmeìnuhi keìbutuhan, keìinginan, dan harapan 

masing-masing pihak, seìrta untuk meìnye ìleìsaikan masalah yang ada seìhingga 

ke ìdua beìlah pihak meìrasakan keìpuasan. Di dalam peìrkawinan juga disatukan 

dua budaya yang beìrbeìda, latar beìlakang yang be ìrbeìda, suku yang be ìrbe ìda. 

Latar beìlakang yang beìrbe ìda ini dapat meìnimbulkan keìtidakcoìcoìkan. 

Ke ìtidakcoìcoìkan teìrse ìbut dapat meìngakibatkan koìnflik, baik teìntang keìbiasaan, 

sikap peìrilaku doìminan, maupun campur tangan keìluarga (Mia, 2021). 

Menurut  Hurlock  (2009),  penyesuaian pernikahan merupakan proses 

penyesuaian diri antara suami istri, yang memungkinkan  suami  istri tersebut  

mencegah  terjadinya  konflik  dan  menyelesaikan  konflik  dengan  baik  

melalui  proses  penyesuaian  diri  di  antara  masing-masing  pasangan.  

Penelitian  ini  memilih  wanita  yang  menikah  dengan  pasangan  yang  

berbeda  suku  dengannya  sebagai  subjek.  Indriani (2014) mengatakan bahwa 

sebagian besar wanita merasa bahwa pernikahan adalah salah satu cara mereka 

untuk meraih kehidupan mereka, tetapi wanita sebenarnya mengalami lebih 
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banyak kesulitan untuk menyesuaikan diri dibandingkan dengan pria. Oleh 

karena itu, persentase wanita yang merasa tidak  puas  dengan  pernikahannya  

lebih  tinggi  daripada  pria.  Hurlock  (2009)  mengklasifikasikan empat  

dimensi  pada  penyesuaian  diri  pernikahan,  yaitu  penyesuaian  dengan  

pasangan,  penyesuaian  seksual,  penyesuaian  keuangan,  penyesuaian  

dengan  pihak  keluarga. 

Se ìpe ìrti kata oìrang-oìrang bijak, “keìtika kamu meìnikahi seìseìoìrang, 

se ìsungguhnya kamu meìnikah deìngan seìluruh keìluarganya juga.” Bagi yang 

he ìndak meìmbina hubungan maupun meìnikah de ìngan keìkasih yang be ìda suku, 

harus meìmpe ìrsiapkan diri untuk dapat be ìradaptasi dan meìnghadapi sikap 

se ìluruh ke ìluarga be ìsarnya, baik yang meìndukung maupun meìnoìlak hubungan 

teìrse ìbut. 

De ìngan pe ìrbeìdaan suku te ìrse ìbut meìnciptakan peìmbeìntukan pribadi 

individu yang beìrbe ìda-beìda pula dan budaya yang beìrbe ìda meìlahirkan standar 

masyarakat yang beìrbe ìda dalam beìrbagai aspeìk keìhidupan. Dari peìrbe ìdaan-

pe ìrbeìdaan yang ada akan meìnimbulkan pe ìrbeìdaan-peìrbadaan sikap yang 

meìmbuat rumah tangga kurang harmoìnis.  

Banyak usaha yang dijalankan untuk meìnghindari jangan sampai 

adanya hal-hal yang meìrugikan dalam ke ìhidupan keìluarga dan peìrkawinan, 

namun kadang-kadang usaha itu be ìlumlah beìgitu nampak. Deìngan 

be ìrkeìmbangnya jaman yang beìgitu peìsat, hal ini dapat beìrakibat kadang-

kadang individu keìhilangan pasangannya, se ìhingga meìnimbulkan keìadaan 

yang cukup rumit dalam keìhidupan keìluarga yang dapat beìrakibat cukup fatal. 
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Pada saat seìoìrang pria dan se ìoìrang wanita meìnikah, teìntunya masing-

masing meìmbawa nilai-nilai budaya, sikap, keìyakinan, dan gaya peìnyeìsuaian 

se ìndiri-seìndiri keì dalam peìrkawinan teìrse ìbut. Masing-masing meìmiliki latar 

be ìlakang dan peìngalaman yang beìrbeìda, teìntu saja ada peìrbe ìdaan dalam 

susunan nilai seìrta tujuan yang ingin dicapai, untuk itulah peìrlu dilakukan 

pe ìnyeìsuaian se ìhingga keìbutuhan dan harapan masing-masing pasangan dapat 

teìrpe ìnuhi dan meìmuaskan. Peìnye ìsuaian peìrkawinan bukan suatu keìadaan 

absoìlut meìlainkan suatu proìse ìs yang teìrus meìne ìrus te ìrjadi. 

Oìle ìh kareìna itu laki-laki dan peìreìmpuan yang sudah meìmutuskan untuk 

meìmbina rumah tangga se ìharusnya teìrle ìbih dahulu meìmahami siapa 

pasangannya, bagaimana karakteìrnya, teìrle ìbih lagi jika budayanya atau 

sukunya beìrbe ìda, kareìna seìtiap pasangan yang teìlah meìnikah, teìntu sangat 

be ìrharap akan teìrbe ìntuk dan meìningkatnya seìbuah ke ìse ìjahtraan psikoìloìgis, 

namun hal teìrse ìbut sangat sulit diraih. 

Adaptasi meìrupakan proìse ìs pe ìnting dalam peìrkawinan beìda budaya 

kareìna be ìrhubungan langsung deìngan keìmampuan pasangan untuk 

meìnye ìsuaikan diri deìngan ke ìhidupan baru be ìrsama pasangan yang meìmiliki 

latar beìlakang budaya yang beìrbe ìda. Pasangan deìngan latar beìlakang suku atau 

budaya yang beìrbe ìda akan sulit untuk me ìlakukan peìneìrimaan diri seìutuhnya 

dari pasangan maupun keìluarga beìsarnya, kareìna oìrang teìrse ìbut me ìmiliki 

prinsip teìrse ìndiri yang sangat beìrbe ìda dari dirinya. Untuk itulah peìrlu 

dilakukan peìnyeìsuaian seìhingga keìbutuhan dan harapan masing-masing 
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pasangan dapat teìrpe ìnuhi dan meìmuaskan. Maka dari itu sangat dipeìrlukan 

pe ìngeìrtian antara suami isteìri (Gani, 2023).  

Pe ìne ìlitian meìnge ìnai proìbleìmatika peìrkawinan beìda budaya meìnurut 

Sukatnoì, Rizky Fardhani Lubis hasil peìne ìlitiannya adalah alteìrnatif 

pe ìnyeìle ìsaian peìrkawinan beìda budaya ialah meìlakukan Koìnse ìnsus 

(Ke ìse ìpakatan awal seìbe ìlum peìrnikahan), Me ìmiliki poìla pikir teìrbuka teìrhadap 

budaya pasangan suami istri, dan beìgitu kuatnya hubungan keìkeìluargaan dalam 

e ìtnis Nias, se ìhingga peìndapat keìluarga se ìlalu dijadikan peìrtimbangan untuk 

meìngambil keìputusan (Sukatno et al., 2019). Se ìlain itu, peìne ìlitian meìnge ìnai 

proìbleìmatika peìrkawinan beìda budaya me ìnurut Fitra Agustina Sa’adah, Neìla 

Widiastuti hasil peìneìlitiannya adalah koìmunikasi dalam peìrnikahan beìda 

budaya meìnjadi kunci utama dan sangat peìnting dilakukan untuk meìnjaga 

ke ìutuhan seìbuah peìrnikahan (Widiastuti et al., 2023).  

Se ìlain itu, peìne ìlitian meìngeìnai proìbleìmatika peìrkawinan beìda budaya 

meìnurut De ìsy Natalia, Kartika Parhusip hasil peìne ìlitiannya adalahnya tiap 

infoìrman meìmiliki peìrbeìdaan budaya yang dimaknai seìcara beìrbe ìda oìleìh 

pasangannya. Untuk dapat meìncapai keìsamaan makna, dibutuhkan adanya 

aturan, koìnstitutif dan reìgulatif, dimana dalam peìneìlitian ini, peìrbe ìdaan leìbih 

banyak teìrjadi pada aturan koìnstitutif. Peìne ìlitian ini meìneìmukan adanya makna 

pe ìrsoìnal dan inteìrpe ìrsoìnal yang dipeìngaruhi oìleìh peìngalaman masa lalu 

masing-masing narasumbeìr. Dalam hal meìndidik anak, narasumbeìr banyak 

meìncapai makna inteìrpeìrsoìnal yang me ìmbuat makna dapat di adaptasi dan di 



8 
 

 
 

se ìpakati beìrsama. Peìndidikan yang dite ìkankan adalah beìrupa peìndidikan 

moìral, bukan hanya akadeìmis (Natalia & Parhusip, 2022). 

Be ìrdasarkan oìbse ìrvasi awal yang dilakukan pada tanggal 4 Mareìt 2024 

Di Ke ìcamatan Koìtoì Tangah Keìlurahan Balai Gadang Koìta Padang diteìmukan 

pe ìrmasalahan teìrkait deìngan pasangan suami istri be ìda budaya se ìring 

meìngalami masalah dalam rumah tangganya dikareìnakan keìsalahpahaman 

dalam beradaptasi seperti pada saat istri berkomunikasi dan mengucapkan 

bahasa yang berbeda dari suaminya yang mendatangkan kesalahpahaman arti 

dari bahasa dan membuat mereka menjadi jarang berkomunikasi karena 

bahasanya. Pasangan deìngan latar beìlakang suku atau budaya yang beìrbe ìda 

akan sulit untuk meìlakukan peìne ìrimaan diri seìutuhnya dari pasangan maupun 

ke ìluarga beìsarnya, kare ìna oìrang teìrse ìbut meìmiliki prinsip teìrse ìndiri yang 

sangat beìrbe ìda dari dirinya. Untuk itulah pe ìrlu dilakukan peìnyeìsuaian se ìhingga 

ke ìbutuhan dan harapan masing-masing pasangan dapat teìrpe ìnuhi dan 

meìmuaskan.  

Masalah yang se ìring muncul dalam peìrkawinan be ìda budaya beìragam, 

namun beìbe ìrapa di antaranya teìrkait de ìngan bagaimana pasangan dapat 

meìnye ìsuaikan diri deìngan peìrbe ìdaan yang ada dalam keìhidupan seìhari-hari, 

se ìrta bagaimana meìre ìka meìmbangun koìmunikasi yang eìfe ìktif di teìngah 

pe ìrbeìdaan teìrse ìbut.  

Be ìrdasarkan feìnoìmeìna yang diuraikan diatas, maka peìne ìliti meìngambil 

judul “Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 



9 
 

 
 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Be ìrdasarkan latar beìlakang masalah yang pe ìnulis teìlah keìmukakan 

di atas, maka peìnulis meìmbeìrikan pe ìrumusan masalah peìneìlitian se ìbagai 

be ìrikut: “Bagaimana Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya 

Pada Perempuan Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai 

Gadang Kota Padang?”. 

2. Batasan Masalah 

Adapun untuk me ìmpeìrmudah cakupan pe ìneìlitian, maka peìne ìliti 

meìmbatasi cakupan peìrmasalah yang akan dibahas seìbagai beìrikut: 

a. Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang dalam aspeìk penyesuaian dengan pasangan. 

b. Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang dalam aspeìk penyesuain seksual. 

c. Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang dalam aspeìk penyesuaian keuangan. 
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d. Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang dalam aspeìk penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada 

Perempuan Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang 

Kota Padang dalam aspeìk penyesuaian dengan pasangan. 

2. Untuk mengetahui Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada 

Perempuan Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang 

Kota Padang dalam aspeìk penyesuaian seksual. 

3. Untuk Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada Perempuan 

Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota 

Padang dalam aspeìk penyesuaian keuangan. 

4. Untuk mengetahui Problematika Adaptasi Perkawinan Beda Budaya Pada 

Perempuan Minang Di Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang 

Kota Padang dalam aspeìk penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis : 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

Bimbingan Konseling Islam dapat diterapkan dalam membantu 

perempuan Minang yang mengalami masalah adaptasi dalam 

perkawinan beda budaya. 
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b. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengetahui problematika adaptasi 

perkawinan beda budaya pada perempuan minang Di Kecamatan Koto 

Tangah Kelurahan Balai Gadang Kota Padang. 

2. Praktis 

a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan pemahaman bagi 

perempuan Minang yang akan atau sedang menjalani perkawinan beda 

budaya, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan dan 

mengoptimalkan proses adaptasi dengan berlandaskan nilai nilai 

keislaman. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti 

lain yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa atau 

mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai perkawinan beda 

budaya dalam konteks Bimbingan Konseling Islam. 

 

 


